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Di Jakarta kepadatan lalu lintas merupakan permasalahan tersendiri dan penyebabnya 
bisa beragam dari kecelakaan, jalan rusak, genangan air, demo dan sebagainya. Banyak 
informasi tersedia dalam format siaran radio, tetapi ada kendala bahwa informasi harus 
didengar secara on-time kalau terlewatkan kita kehilangan informasi. Untuk itu informasi 
geografis dengan memanfaatkan teknologi internet untuk penyebarannya.Informasi 
Geografis sangat bermanfaatkan untuk menggambarkan kepadatan lalu lintas sehingga 
mampu menghasilkan informasi mengenai kepadatan lalu lintas pada lokasi tertentu. 
Informasi disajikan dalam bentuk peta yang menampilkan warna untuk merepresentasikan 
setiap kondisi jalan yang berbeda. Masalah yang muncul adalah proses overlay citra 
raster dengan layer baru sehingga menutupi objek yang bersangkutan. Penelitian yang 
membahas proses pengubahan data analog menjadi data digital yang disebut dengan Peta 
Registrasi. Peta Registrasi adalah proses transformasi data secara matematika yang 
disatukan kedalam sistem koordinat kedalam koordinat lain sehingga banyak layer data 
bisa di overlay untuk analisa geografi yang valid[1]. Manampilkan entity peta dapat 
menggunakan model data raster dan model data vektor. Untuk menyajikan informasi 
kepadatan lalu lintas, penulis menggunakan pendekatan Peta Registrasi. Dengan metode 
ini dapat mentransformasi data secara matematika dan dapat dilakukan penyatuan sistem 
koordinat kedalam koordinat lain. Tujuannya agar dapat meng-overlay citra raster. 
 
Kata Kunci: GIS, lalu lintas, peta 
 
1. PENDAHULUAN 
Sistem Informasi Geografis (SIG) 
adalah suatu sistem yang men-capture, 
mengecek, mengintegrasikan, 
memanipulasi, menganalisa, dan 
menampilkan data yang secara spatial 
(keruangan) mereferensikan kepada 
kondisi bumi. Teknologi SIG 
mengintegrasikan operasi-operasi umum 
database, seperti query dan analisa 
statistik, dengan kemampuan visualisasi 
dan analisa yang unik yang dimiliki oleh 
pemetaan [3].  Informasi Geografis sangat 
bermanfaat untuk menggambarkan 
kepadatan lalu lintas. Pengguna jalan 
memperoleh informasi mengenai 
kepadatan lalu lintas pada lokasi tertentu 
berdasarkan peta yang dapat diakses 
melalui internet. Peta  dapat menampilkan 
warna yang berbeda untuk 
merepresentasikan setiap kondisi jalan 
yang berbeda sesuai dengan tingkat 
kepadatan kendaraan.  
Masalah yang timbul adalah proses 
overlay pada citra raster untuk 
menampilkan warna dengan merubah data 
text menjadi data grafik. Layer berupa citra 
vektor akan ditempatkan diatas permukaan 
citra raster sesuai dengan koordinat, warna 
dan lokasi yang telah ditentukan sehingga 
layer tersebut akan menutupi layer yang 
lama. Data input menentukan warna dan 
penenpatan dalam citra dan dalam peta. 
Layer bagian atas selalu mengacu pada 
citra raster yang dioverlay sehingga  akan  
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menyesuaikan diri jika layer bagian bawah 
mengalami perubahan atau perpindahan. 
Menurut Carter[1], untuk 
mendapatkan data digital diperlukan  
transformasi data untuk mengubah data 
analog menjadi data digital yang disebut 
dengan peta registrasi. Peta Ragistrasi 
adalah proses transformasi data secara 
matematika yang disatukan dalam system 
koordinat kedalam koordinat lain sehingga 
banyak layer data dapat di overlay untuk 
analisa geografis yang valid. Untuk 
mengetahui posisi suatu entity di dalam 
peta maka harus diketahui koordinat dari 
entity tersebut[1].   
 Citra adalah bentuk representasi 
grafis dari objek-objek spasial penting 
(pada umumnya unsur-unsur yang terdapat 
dipermukaan bumi). Untuk kepentingan 
proses analisis, manipulasi dan penyajian 
informasi  ke dalam berbagai bentuk atau 
media,  citra disimpan (representasi) dalam 
bentuk dijital-citra raster dijital (bilangan-
bilangan yang membentuk struktur matriks 
dan disimpan kedalam suatu media 
sehingga dapat dibaca oleh sistem 
komputer). Citra dijital merupakan type 
data spasial yang berbasis matriks, dimana 
setiap kepingan informasi disimpan ke 
dalam setiap piksel yang dimilikinya[5]. 
Citra Raster merupakan tipe gambar yang 
dikomputerisasi yang terdiri dari baris-
baris titik (pixel) [1].  
Untuk merepresentasikan objek-
objek seperti bentuk bangunan, batas-batas 
wilayah, garis-garis jalan raya, sungai, 
posisi pilar, dan sebagainya, yang dapat 
dilakukan oleh komputer adalah 
memanipulasi objek dasar atau entity yang 
memiliki atribut geometri[2]. Terdapat dua 
model data yang digunakan menyajikan 
entity spasial yaitu model data Raster dan 
model data vektor. Model data raster 
menampilkan, menempatkan, dan 
menyimpan data spasial dengan 
menggunakan struktur matriks atau piksel-
piksel yang membentuk grid. Akurasi 
model data ini sangat bergantung pada 
resolusi atau ukuran pikselnya (sel grid) di 
permukaan bumi. Entity spasial raster 
disimpan di dalam layer yang secara 
fungsionalitas direlasikan dengan unsur-
unsur petanya. Model data raster 
memberikan informasi spasial apa yang 
terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran 
yang digeneralisir [2]. Model data vektor 
menampilkan, menempatkan, dan 
menyimpan data spasial dengan 
menggunakan titik-titik, garis-garis atau 
kurva, atau poligon beserta atribut-
atributnya. Bentuk-bentuk dasar 
representasi data spasial ini, di dalam 
sistem model data vektor, didefinisikan 
oleh sistem koodinat kartesian dua dimensi 
(x,y). Pada model data vektor terdapat tiga 
entity yaitu Entity Titik, Entity Garis dan 
Entity Poligon. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Untuk menyajikan informasi 
kepadatan lalu lintas, penulis 
menggunakan pendekatan Peta Registrasi. 
Transformasi bertujuan untuk mengubah 
data analog menjadi data digital guna 
mendapatkan sistem koordinat yang 
disatukan dengan sistem koordinat lain. 
Tranformasi koordinat digunakan untuk 
merealisasikan sistem koordinat tanah 
dengan peta atau layer data atau untuk 
meng-adjust suatu layer data sedemikian 
rupa sehingga layer tersebut dapat di-
overlay-kan secara tepat diatas layer(s) 
yang lain. Prosedur yang digunakan untuk 
mengaplikasikan koreksi ini disebut 
dengan istilah  registrasi-beberapa layer 
yang berbeda diregistrasi terhadap sistem 
koordinat bersama atau terhadap salah satu 
layer yang dianggap sebagai peta dasar 
atau  standart. Layer dengan area yang 
sama harus diregistrai sedemikian rupa 
sehingga setiap lokasi yang terdapat 
didalam  overlay memiliki koordinat yang 
sama[5].  
 Informasi disajikan dalam bentuk 
data spasial dan data nonspasial. Data 
spasial mempunyai pengertian sebagai 
suatu data yang mengacu pada posisi, 
obyek, dan hubungan diantaranya dalam 
ruang bumi. Data spasial merupakan salah 
satu item dari informasi, dimana 
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didalamnya terdapat informasi mengenai 
bumi termasuk permukaan bumi, dibawah 
permukaan bumi, perairan, kelautan dan 
bawah atmosfir[4]. Data spasial dan 
informasi turunannya digunakan untuk 
menentukan posisi dari identifikasi suatu 
elemen di permukaan bumi[4].  Selain data 
spasial dapat juga ditambahkan data-data 
nonspasial tlain berupa teks atau angka 
yang juga akan dimasukkan ke dalam 
tabel. Data-data spasial dan nonspasial 
yang sudah diolah akan menghasilkan 
tampilan SIG yang dapat dikomunikasikan 
kepada pengguna.  
 
Data Spasial 
 Pada pemanfaatannya data spasial 
yang diolah dengan menggunakan 
komputer (data spasial digital) 
menggunakan model sebagai 
pendekatannya. Data spasial terdiri dari 
dua model dalam data, yaitu model data 
raster dan model data vektor. Selain 
memiliki karakter yang berbeda, keduanya 
memiliki  ketergantungan terhadap 
masukan data  dan hasil akhir yang akan 
dihasilkan. Model data tersebut merupakan 
representasi dari obyek-obyek geografi 
yang terekam sehingga dapat dikenali dan 
diproses oleh komputer[4].   
 
Data Raster 
Struktur data raster tersusun dalam 
bentuk matriks atau piksel dan membentuk 
grid. Setiap piksel memiliki nilai tertentu, 
atribut tersendiri dan nilai koordinat yang 
unik. Tingkat keakurasian model ini sangat 
tergantung pada ukuran piksel atau biasa 
disebut dengan resolusi[4].  
Model raster memberikan informasi 
spasial terhadap permukaan di bumi dalam 
bentuk gambaran yang di generalisasi. 
Representasi dunia nyata disajikan sebagai 
elemen matriks atau piksel yang 
membentuk grid yang homogen. Pada 
setiap piksel mewakili setiap obyek yang 
terekam dan ditandai dengan nilai-nilai 
tertentu. Luas suatu area direpresentasikan 
dalam setiap sel/piksel dengan lebar dan 
panjang yang sama. 
Data Vektor 
Model data vektor  berbasiskan 
pada titik (points) dengan nilai koordinat 
(x,y) untuk membangun obyek spasialnya. 
Obyek yang dibangun terbagi menjadi tiga 
bagian lagi yaitu berupa titik (point), garis 
(line), dan area (polygon)[4]. 
 Titik (point) merupakan representasi 
grafis yang paling sederhana pada 
suatu obyek. Titik tidak mempunyai 
dimensi tetapi dapat ditampilkan dalam 
bentuk simbol baik pada peta maupun 
dalam layar monitor.  
 Garis (line) merupakan bentuk linear 
yang menghubungkan dua atau lebih 
titik dan merepresentasikan obyek 
dalam satu dimensi.  
 Area (poligon) merupakan representasi 
obyek dalam dua dimensi. 
 
ArcView GIS 
ArcView merupakan salah satu 
perangkat lunak desktop Sistem Informasi 
Geografis dan pemetaan yang telah 
dikembangkan oleh ESRI. Kemampuan-
kemampuan perangkat SIG Arc View ini 
secara umum dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Pertukaran data: membaca dan 
menúliskan data dari dan ke dalam 
format perangkat lunak SIG lainnya. 
2. Melakukan analisis statistik dan 
operasi-operasi matematis. 
3. Menampilkan Informasi (basisdata) 
spasial maupun atribut. 
4. Menjawab query spasial maupun 
atribut. 
5. Melakukan fungsi-fungsi dasar SIG. 
6. Membuat peta tematik. 
7. Meng-customize aplikasi dengan 
menggunakan bahasa skrip 
8. Melakukan fungsi-fungsi SIG khusus 
lainnya (dengan menggunakan 
extension yang ditujukan untuk 
mendukung penggunaan perangkat 
lunak SIG Arc View). 
Komponen-komponen pada ArcView : 
1. Project, merupakan suatu unit 
organisasi tertinggi di dalam ArcView 
yang dapat digunakan untuk 
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menyimpan, mengelompokkan, dan 
mengorganisasikan semua komponen-
komponen program : view, theme, 
tabel, chart, layout, dan script dalam 
satu kesatuan yang utuh. Sebuah 
project merupakan kumpulan windows 
dan dokumen yang dapat diaktifkan 
dan ditampilkan selama bekerja dengan 
ArcView. Project Arc View 
dimplementasikan ke dalam sebuah file 
teks (ASCII) dengan nama belakang 
(extension) ".APR". 
2. Theme, merupakan suatu bangunan 
dasar sistem ArcView. Themes 
merupakan kumpulandari beberapa 
layer ArcView yang membentuk suatu 
'tematik' tertentu. Sumber data yang 
dapat direpresentasikan sebagai theme 
adalah shapefile, coverage (ArcInfo), 
dan citra raster. 
3. View, mengorganisasikan theme. 
Sebuah view merupakan representasi 
grafis informasi spasial dan dapat 
menampung beberapa "layer" atau 
"theme" informasi spasial (titik, garis, 
poligon, dan citra raster). 
4. Tabel, merupakan representasi data. 
Sebuah tabel akan berisi informasi 
deskriptif mengenai layer tertentu. 
Setiap baris data (record) 
mendefinisikan sebuah entry (misalnya 
informasi mengenai salah satu poligon 
batas propinsi) di dalam basis data 
spasialnya, setiap kolom (field) 
mendefinisikan atribut atau 
karakteristik dari entry (misalnya 
nama, luas, keliling, atau populasi 
suatu propinsi) yang bersangkutan. 
5. Chart, merupakan representasi grafis 
dari resume tabel data. Chart juga bisa 
mendukung hasil suatu query terhadap 
suatu tabel data. Bentuk chart yang 
didukung oleh ArcView adalah line, 
bar, column, xy scatter, area, dan pie. 
6. Layout, digunakan untuk 
menggabungkan semua dokumen 
(view, tabel, dan chart) ke dalam suatu 
dokumen yang siap cetak. 
7. Script, merupakan bahasa (semi) 
pemrograman sederhana (makro) yang 
digunakan untuk mengotomasikan 
kerja ArcView. ArcView menyediakan 
bahasa sederhana ini dengan sebutan 
Avenue. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peta berasal dari digitasi peta 
analog, hasil survey, poto udara, citra 
satelit dan data hasil scanning. Peta yang 
diperlukan diproses menggunakan 
komputer atau didigitasi dan disimpan 
dengan ekstension .shp.  ArcView dapat 
menampilkan atribut dasar dari peta yang 
sudah didigitasi dalam bentuk tabel berisi 
shape dan id peta. Data-data nonspasial 
berupa text atau angka dapat juga 
ditambahkan kedalam tabel. Data-data 
spasial dan nonspasial yang sudah diolah 
di dalam area Arc View menghasilkan 
tampilan SIG yang dapat dikomunikasikan 
kepada pengguna. Diagram dibawah ini 
menjelaskan tentang proses digitasi peta. 
 
Gambar 3. Alur proses Overlay Citra 
 
Aturan yang harus diikuti oleh 
pengguna untuk memastikan bahwa suatu 
theme vektor dapat di-overlay-kan 
terhadap citra digital dengan baik adalah 
sebagai berukut: 
 Jika nilai-nilai koordinat-koordinat 
sumber data vektornya disimpan dalam 
satuan derajat desimal, maka pengguna 
sebaiknya  menentukan proyeksi peta 
dan satuan koordinat  yang digunakan. 
 Sebagai contoh, jika pengguna 
memiliki citra dijital  yang koordinat-
koordinatnya disimpan dalam satuan 
feet dengan menggunakan proyeksi 
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peta “Albers”, sementara koordinat-
koordinat shapefile-nya (theme yang 
lain) disimpan kedalam satuan derajat 
desimal, maka shapefile tersebut dapat 
di-match-kan terhadap citra dijitalnya 
dengan menentukan proyeksi Albers 
sebagai proyeksi peta milik view yang 
bersangkutan, dan kemudian 
menentukan satuan koordinatnya dalam 
feet. 
 Jika pengguna memiliki citra dijital 
dengan koordinat yang disimpan 
kedalam satuan derajat desimal (belum 
diproyeksikan), dan sebuah shapefile 
yang koordinatnya juga disimpan 
dalam satuan derajat desimal, maka 
tidak diharuskan untuk menentukan 
proyeksi peta yang akan digunakan 
untuk view-nya. ArcView akan 
menggambarkan kedua theme yang 
berbeda model ini dengan 
memperlakukan koordinat-koordinat 
geografi ini(λ,φ) sebagaimana 
koordinat-koordinat bidang datar(x,y) 
hingga akhirnya kedua theme ini dapat 
bersesuaian tanpa mengalami 
perubahan proyeksi peta dan satuan 
koordinat. 
 Jika koordinat-koordinat theme vektor 
yang terdapat didalam sebuah view 
disimpan didalam satuan selain derajat 
desimal (artinya telah diproyeksikan 
kedalam proyeksi peta tertentu), theme 
vektor ini hanya bisa  match dengan 
themes lain (vektor atau raster) yang 
koordinat-koordinatnya juga disimpan 
dalam proyeksi peta dengan satuan 
koordinat yang sama. Jika koordinat-
koordinat themes ini tidak disimpan 
kedalam proyeksi peta yang sama, 
maka theme yang bersangkutan tidak 
dapat di-overlay-kan (match) secara 
benar didalam view.  
 
Proses Overlay 
Peta dalam bentuk citra dijital atau 
citra vektor ditampilkan kedalam view 
sebagai peta yang akan di-overlay. 
 
 
Gambar 4. Tampilan citra ke dalam view 
 
Untuk meng-overlay objek jalan 
yang berada pada peta diatas diperlukan 
citra vektor jalan dalam bentuk shapefile 
dari sumber peta yang sama. Guna memilih 
jalan mana yang akan diganti warnanya 
cukup memilih jalan yang terdapat pada 
peta, maka akan tampil kotak dialog 
Identify Results. Dengan demikian akan 
didapat field yang unik dari atribut jalan 
yang dipilih.  
 
Gambar 5. Tampilan Identify Atribut jalan 
 
Dari Identify Results dapat dilihat field 
Rte_rum1 dengan nilai 40. Nilai ini akan 
menjadi identitas jalan yang akan 
dimanipulasi di dalam Legend Editor. 
Menampilkan Legend Editor dengan cara 
double-click pada Legend View. 
Gambar 6. Tampilan Legend Editor 
 
Di dalam Legend Editor dapat 
dilakukan manipulasi warna dan ukuran 
untuk atribut yang terpilih. Sehingga akan 
menampilkan informasi mengenai keadaan 
suatu jalan dengan simbol warna. Tingkat 
kepadatan lalu lintas diwakili dengan 3 
warna yaitu, warna merah mewakili 
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tingkat kepadatan lalu lintas tinggi, warna 
kuning mewakili tingkat kepadatan 
sedang, dan warna hijau mewakili tingkat 
kepadatan lalu lintas rendah. 
 
Gambar 7. Tampilan hasil manipulasi 
 
4. KESIMPULAN 
Tujuan dari penulisan ini untuk 
mandapatkan informasi mengenai 
kepadatan lalu lintas yang menampilkan 
warna untuk merepresentasikan setiap 
kondisi jalan yang berbeda dengan proses 
pengubahan data analog menjadi data 
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